
 

 

 Lampiran  1 Surat Ijin Penelitian Skripsi 

 



 

 

Lampiran  2. Surat Pemberitahuan Diterima Penelitian Skripsi 

 



 

 

Lampiran  3. Daftar Pertanyaan Wawancara Informan Pada PT. Petrocentral 

Daftar pertanyaan ini berfungsi untuk menjawab rumusan masalah peneliti yang berjudul 

“Pengendalian Kualitas Produk Defect Sodium Tri Poly Phosphate (STPP) dengan Menggunakan 

Pendekatan Statistical Quality Control (SQC) pada PT. Petrocentral”. Berikut daftar wawancara 

dengan informan : 

 

1. Bagaimana upaya yang dilakukan apabila terjadi kedefectan pada produk Sodium tri 

polyphospate? (kabag produksi) 

2. Faktor apa saja yang menjadi penyebab utama kedefectan produk ? (kabag produksi) 

3. Apakah perusahaan menentukan batas toleransi kedefectan produk ? (QC) 

4. Bagaimana upaya perusahaan dalam mengidentifikasi dan mencegah produk defect ? 

(kabag produksi) 

5. Apakah memiliki kontrol kualitas yang ketat selama proses penerimaan bahan baku untuk 

meminimalkan risiko produk defect ? (K3) 

6. Apakah perusahaan melibatkan konsumen atau pihak eksternal dalam proses pemantauan 

dan peningkatan kualitas produk STPP ? (K3) 

7. Apakah perusahaan melakukan maintenance mesin dengan benar untuk mengurangi 

terjadinya produk defect ? (kabag listrik dan operator) 

8. Apakah perusahaan menerapkan program pelatihan atau edukasi terkait meningkatkan 

kesadaran karyawan mengenai kualitas produk STPP ? (K3) 

9. Berapa jumlah produksi per periode ? (Operator dan kabag produksi) 

10. Apa kriterianya produk dikatakan defect ? (kabag produksi ) 

11. Apa saja penyebab kerusakan pada produk ? (operator) 

12. Apakah faktor material bisa mempengaruhi produk defect yang dihasilkan ? (QC dan 

operator) 

13. Apakah faktor mesin bisa mempengaruhi produk defect yang dihasilkan ? (kabag listrik) 

14. Apa tindak lanjut yang dilakukan terhadap produk defect ? (Operator) 

15. Apa tindakan pencegahan yang diambil perusahaan untuk menekan defect pada produk ? 

(Kabag listrik dan K3) 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran  4. Informed Consent Penelitian 

Informan Consent: Pak Suyanto 

 



 

 

Lampiran  5. Informed Consent Penelitian 

Informan Consent: Pak Handoyo Limanjaya 

 



 

 

Lampiran  6. Informed Consent Penelitian 

Informan Consent: Pak Edi Sarwana 



 

 

Lampiran  7. Informed Consent Penelitian 

Informan Consent: Pak Priyanto 

 



 

 

Lampiran  8. Informed Consent Penelitian 

Informan Consent: Pak Didik Rahmat Subandi 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran  9. Hasil Wawancara dan Member Check Informan I 

 

Peneliti : Fathur Dwi Anggoro 

Informan I : Edi sarwana (Kabag Produksi) 

Tanggal : Senin, 19 Februari 2024 

Untuk menjawab rumusan masalah yang telah dibuat oleh peneliti, maka peneliti melakukan 

wawancara dengan informan yang telah di tetapkan. Berikut adalah transkip wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti. 

 Hasil Wawancara Paraf 

Informan 

Peneliti “Baik pak terima kasih atas waktunya. Saya akan mewawancarai bapak 

nggeh, guna memperdalam penelitian saya, dimulai dari pertanyaan 

pertama nggih. Bagaimana upaya yang dilakukan apabila terjadi 

kedefectan pada produk Sodium tri polyphospate ?” 

 

Informan I “Jadi gini mas, upaya yang dilakukan perusahaan untuk mengatasi 

terjadinya produk defect sudah ada, namun tidak maksimal faktor 

utamanya ialah bahan baku. ketika ada produk yang mengalami 

defect/defect jenis kerusakannya ada 3 yaitu menggumpal, bertekstur 

kasar dan kualitas dibawah mutu. Lalu untuk upaya yang dilakukan oleh 

perusahaan diolah kembali ditahap akhir pada proses penetralan. Kalau 

untuk kualitas di bawah mutu bisa langsung dijual tetapi harganya di 

bawah harga produk yang tidak mengalami defect.” 

 

Peneliti “Baik pak, lalu pertanyaan yang kedua adalah Faktor apa saja yang 

menjadi penyebab utama kedefectan produk?” 

 

Informan I “Kalau untuk faktor penyebab terjadinya defect ada banyak faktor mas. 

Faktor utamanya ialah bahan baku. Akan tetapi perusahaan berusaha 

memilih bahan baku pada saat pemilihan bahan baku diharapkan memilih 

bahan baku yang bagus dan berkualitas sehingga produk sodium tri 

polyphospate yang dihasilkan bisa bagus dan berkualitas”. 

 

 

Peneliti ”Disamping itu pak, bagaimana upaya perusahaan dalam 

mengidentifikasi dan mencegah produk defect ?” 

 

Informan I “perusahaan menerapkan metode pengendalian sistem kualitas mutu 

secara konvensional dengan acuan standar ISO 90001:2015 dan ISO 

22000:2018 serta menggunakan alat bantu hitung untuk mendapatkan 

pemahaman tentang kualitas produk. Setelah proses produksi selesai 

 



 

 

 Hasil Wawancara Paraf 

Informan 

produk STPP Food Grade akan disimpan di hopper dan diuji oleh tim lab 

dan tim Quality Control sebelum dimasukkan ke dalam sak karung. 

Perusahaan sudah mempunyai alat bantu ukur untuk menghitung kualitas 

produk yang telah diproduksi alat hitungnya antara lain disebut dengan 

Foto Metric. Alat ini memiliki kegunaan untuk mengetahui kandungan 

P2O5 Ph Meter. Kandungan tersebut ada di dalam Ph STPP Gbc Aas yang 

di dalamnya masih mengandung Arsen (As) dan Timbel (Pb). Dan untuk 

mencegah defect agak sulit ya mas karena perusahaan manufaktur pasti 

tidak lepas dari produk yang gagal. 

 

Peneliti “Selain itu apa kriterianya produk dikatakan defect ya pak?”  

Informan I “Untuk kriteria nya yang sudah saya sebutin tadi mas 3 macam jenis 

defcet kalau menggumpal ya kriteria nya produk itu menggumpal seperti 

bentuk kelereng, ada yang bentuknya oval dan lain sebagainya mas, 

kedua berteksturkasar itu produknya ketika di pegang itu nggak halus 

seperti bedak mas itu kriteria nya  berteksturnya kasar, lalu kualitas 

dibawah mutu itu kriteria nya nilai mutunya semisal mutu yang 

ditetapkan perusahaan 80% tetapi setelah diukur dari alat ukur yang dari 

team Quality Control nilainya 90% bisa 70% itu dianggap tidak sesuai 

spesifikasi perusahaan. 

 

Peneliti “Tinggal pertanyaan terakhir pak. Berapa jumlah produksi per periode ya 

pak?” 

 

Informan I “Iyaa mas, kalau setahun ya targetnya 50,000 metrik ton mas kalau 

sebulan sekitar 50,0 metrik ton.” 

 

 

 

                    Informan  

         Kepala Bagian Produksi 

              PT. Petrocentral 

  

 

                Edi Sarwana     

 



 

 

Lampiran  10. Hasil Wawancara dan Member Check Informan II 

 

Peneliti : Fathur Dwi Anggoro 

Informan II : Handoyo Limanjaya (Kabag Listrik) 

Tanggal : Senin, 19 Februari 2024 

Untuk menjawab rumusan masalah yang telah dibuat oleh peneliti, maka peneliti melakukan 

wawancara dengan informan yang telah di tetapkan. Berikut adalah transkip wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti. 

 Hasil Wawancara Paraf 

Informan 

Penliti “Terima kasih pak, telah meluangkan waktunya untuk bisa saya 

wawancarai. Saya mulai ya pak, Jadi untuk pertanyaan yang pertama 

adalah Apakah perusahaan melakukan maintenance mesin dengan 

benar untuk mengurangi terjadinya produk defect?” 

 

Informan II “Iyaa sama-sama mas tidak apa apa, jadi untuk maintenance mesin 

yang ada di perusahaan selalu ontime mas, tapi juga tergantung 

kerusakan nya mas kalau kondisinya agak parah ya kita menggunakan 

pihak luar untuk memperbaikinya, tapi kalau kerusakannya ringan bisa 

diperbaiki sama pekerja sendiri”. 

 

Penliti “Selain itu Apakah faktor mesin bisa mempengaruhi produk defect 

yang dihasilkan apa tidak ya pak?” 

 

Informan II ”Bisa banget mas, justru mesin juga sangat berpengaruh sekali pada 

saat aktivitas produksi, biasanya kerusakan mesin yang bikin produk 

defect yaaa, pada proses tahap kedua dan ketiga. Faktor lain juga dari 

tegangan listrik juga berpengaruh mas, apalagi saat listrik lagi down 

jadi bikin mesinnya tidak maksimal walaupun sudah menggunakan 

genset yang ada”. 

 

Peneliti “Baik pak, untuk pertanyaan terakhir wawancara ini adalah, Apa 

tindakan pencegahan yang diambil perusahaan untuk menekan defect 

pada produk?” 

 

Informan II “Untuk pencegahan sudah dilakukan semaksimal mungkin dari 

perawatan mesin, cara kerja sudah sesuai SOP mas, tapi faktanya yaa 

masih saja ada produk yang tidak sesuai spesifikasi.”   

 

 

            Informan 

           Kepala Bagian Listrik 

                PT. Petrocentral 

 

 

 

      

              Handoyo Limanjaya 

 

 



 

 

Lampiran  11. Hasil Wawancara dan Member Check Informan III 

 

Peneliti : Fathur Dwi Anggoro     

Informan III  : Didik Rahmad Subandi (K3) 

Tanggal  : Senin, 19 Februari 2024 

Untuk menjawab rumusan masalah yang telah dibuat oleh peneliti, maka peneliti melakukan 

wawancara dengan informan yang telah di tetapkan. Berikut adalah transkip wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti. 

 
Hasil Wawancara 

Paraf 

Informan 

Peneliti “Selamat pagi pak didik, tujuan saya datang kesini ingin mewawancarai 

bapak mengenai produk defect. Untuk pertanyaan pertama yaitu Apakah 

perusahaan memiliki kontrol kualitas yang ketat selama proses 

penerimaan bahan baku untuk meminimalkan risiko produk defect?” 

 

Informan III “Selamat pagi juga mas, nggeh silahkan mas. Jadi gini setiap perusahaan 

manufaktur pasti ada mas untuk masalah meminimalkan risiko produk 

defect, di PT. Petrocentral ini sudah menerapkan dengan SOP yang ada 

yaitu menerapkan metode pengendalian sistem kualitas mutu secara 

konvensional dengan acuan standar ISO 90001:2015 dan ISO 

22000:2018 dan lain sebagainya. Untuk penerimaan bahan baku kita 

menggunakan vendor dari anak perusahaan petro sendiri jadi tidak boleh 

dari luar mas, eee boleh tapi hanya bahan baku tertentu saja.” 

 

Peneliti “Baik pak, pertanyaan selanjutnya adalah apakah perusahaan melibatkan 

konsumen atau pihak eksternal dalam proses pemantauan dan 

peningkatan kualitas produk STPP?” 

 

Informan III “Tidak ada mas, semua sudah diatur dan diawasi di internal perusahaan.”  

Peneliti “Selain itu apakah perusahaan menerapkan program pelatihan atau 

edukasi terkait meningkatkan kesadaran karyawan mengenai kualitas 

produk STPP?” 

 

Informan III “Iyaa mas ada, setiap beberapa bulan sekali sih ada yang namanya 

workshop di perusahaan selain melatih kualitas para pekerja agar lebih 

baik, juga bisa menjadikan hiburan untuk para pekerja.” 

 

Peneliti “Selain itu, Apa tindakan pencegahan yang diambil perusahaan untuk 

menekan defect pada produk ? 

 

Informan III “Para pekerja sudah berusahan bekerja dengan sebaik mungkin sudah 

bekerja dengan sesuai dengan SOP yang berlaku, lalu memperhatikan 

kondisi alat produksi, alur produksi seperti apa, arahan dari atasan juga 

yaah kurang lebih begitu sih mas  

 

                            Informan K3 

               PT. Petrocentral 

 

 

   

                                          Didik Rahmad Subandi 
 



 

 

Lampiran  12. Hasil Wawancara dan Member Check Informan IV 

 

Peneliti : Fathur Dwi Anggoro     

Informan IV : Suyanto (QC) 

Tanggal  : Senin, 19 Februari 2024 

Untuk menjawab rumusan masalah yang telah dibuat oleh peneliti, maka peneliti melakukan 

wawancara dengan informan yang telah di tetapkan. Berikut adalah transkip wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti. 

 Hasil Wawancara Paraf 

Informan 

Peneliti “Mohon maaf pak suyatno atas menganggu waktunya, disini saya ingin 

mewawancarai bapak, dikarenakan pak suyatno bagian QC di 

perusahaan ini. Pertanyaan pertama yaitu Apakah perusahaan 

menentukan batas toleransi kedefectan produk di PT. Petrocentral?” 

 

Informan IV  “Santai mas gapapa silahkan saya diwawancarai. Batas toleransi masih 

belum ada ya mas, mungkin untuk pencegahan pada saat produksi agar 

meminimalisir defect produk bisa dilakukan.” 

 

Peneliti “Baik pak terima kasih, pertanyaan selanjutnya adalah Apakah faktor 

material bisa mempengaruhi produk defect yang dihasilkan?” 

 

Informan IV “Bisa mas, karena bahan baku yang diperoleh terkadang kualitasnya 

ada yang bagus dan ada juga yang dibawah ketentuan pabrik, terkadang 

saat disimpan di gudang bisa kecampur sama kotoran lain.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                               Informan QC 

               PT. Petrocentral 

 

 

   

 

                                   Suyatno 

 
 



 

 

Lampiran  13. Hasil Wawancara dan Member Check Informan V 

 

Peneliti : Fathur Dwi Anggoro     

Informan IV : Priyanto (Operator) 

Tanggal  : Senin, 19 Februari 2024 

Untuk menjawab rumusan masalah yang telah dibuat oleh peneliti, maka peneliti melakukan 

wawancara dengan informan yang telah di tetapkan. Berikut adalah transkip wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti. 

 

 
Hasil Wawancara 

Paraf 

Informan 

Peneliti “Siang pak, Mohon maaf mengganggu waktunya saya ingin 

mewawancari bapak perihal tentang produk defect yang ada. Apakah 

perusahaan melakukan maintenance mesin dengan benar untuk 

mengurangi terjadinya produk defect ya pak?” 

 

Informan V “Iyaa mas tidak apa-apa silahkan, Untuk perawatan mesin ada mas tapi 

cuman dibersihkan saja bagian mesinnya, jadi para operator itu cuman 

memakai saja. Jika ada kendala pada mesin baru kita perbaiki begitu mas. 

 

Peneliti “Baik pak, pertanyaan selanjutnya adalah. Berapa jumlah produksi per 

periode nya pak?” 

 

Informan V “Kalau sebulan itu sekitar 500 metrik ton mas, kalau setahun yaa tinggal 

dikali saja 500 dikali 12 jadinya 6000 metrik ton.” 

 

Peneliti  “Selain itu, Apa saja penyebab kerusakan pada produk ya pak?”  

Informan V “Kalau penyebab ya terkadang dari kualitas bahan baku nya mas, terus 

bisa karena mesinnya, yaaa yang paling sering ya ketika operator 

produksinya yang lalai sih mas... contohnyapada saat pencampuran 

bahan baku itu kurang pas timing nya.” 

 

Peneliti “Baik pak. Berarti faktor material bisa mempengaruhi produk defect 

yang dihasilkan ya pak?” 

 

Informan V “Iyaa mas bisa, karena kan ini produknya bahan kimia semua ada yang 

“kayak pasir jadi pengaruh juga mas.. apalagi kalau materialnya 

kecampur kotoran yang kecil-kecil mas. 

 

Peneliti “Oalah iyaa baik pak, ini kurang 1 pertanyaan lagi. Apa tindak lanjut 

yang dilakukan terhadap produk defectnya ya pak?” 

 

Informan V Jadi produk defect STTP itu ada 3 ya mas menggumpal, bertesktur kasar 

dan kualitas dibawah mutu. Jadi biasanya kalau yang menggumpal sama 

 



 

 

 
Hasil Wawancara 

Paraf 

Informan 

bertesktur kasar itu bakal diolah lagi mas ada step selanjutnya, 

sedangkan yang mutu nya dibawa standart perusahaan akan tetap dijual 

jika ada yang mau membelinya tapi dengan harga dibawah standart. 

Kalau untuk tindak pencegahan terjadinya produk defect ya saya 

serahkan mas keputusannya sama atasan saya bagaimana baiknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                                     

         

 

  Informan Operator Produksi 

             PT. Petrocentral 

 

 

   

 

                                        Priyanto 

 

 

 



 

 

Lampiran  14. Dokumentasi Wawancara     

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi 

Wawancara Pada 

Informan I 

Dokumentasi 

Wawancara Pada 

Informan II 



 

 

Lampiran  15. Dokumentasi Wawancara 

Dokumentasi 

Wawancara Pada 

Informan III 

Dokumentasi 

Wawancara Pada 

Informan IV 



 

 

Lampiran  16. Dokumentasi Wawancara 

 

Dokumentasi 

Wawancara Pada 

Informan V 



 

 

Lampiran  17. Draft Observasi Awal Pada PT. Petrocentral 

Draft observasi ini berfungsi  untuk menjawab rumusan masalah peneliti yang berjudul: “Pengendalian Kualitas Produk Defect Sodium 

Tri Poly Phosphate dengan Menggunakan Pendekatan Statistical Quality Control pada PT. Petrocentral”. Berikut draft observasi 

sebagai berikut: 

 

No 
Aspek yang diamati 

Dilakukan Checklist 

Keterangan 
Ya Tidak 

Kurang 

Baik 
Baik 

Sangat 

Baik 

1 

Pengendaliaan 

kualitas produk 

Sodium Tri Poly 

Phosphate (STPP) 

   √  

Dalam pengendalian kualitas produk, PT. Petrocentral mengendalikan kualitas 

produk berdasarkan hasil produk yang telah diproduksi.  Tingginya 

permintaan kebutuhan Sodium TriPolyPhosPhate harus diimbangi dengan 

peningkatan produksinya, sehingga kebutuhan dapat terpenuhi. Permintaan 

diartikan ketika perusahaan menerima permintaan produk yang banyak maka 

perusahaan akan membuat produk dengan skala besar. PT. Petrocentral dalam 

pengendalian kualitas produk kurang efektif dalam menjaga proses dan hasil 

produksinya, walaupun perusahaan sudah memakai sistem prosedur/SOP 

dalam proses produksinya tetap saja ditemukan produk yang defect. 

2 

Pengadaan bahan 

baku Sodium Tri 

Poly Phospate 

(STPP) 

   √  

Ada 2 jenis bahan baku yang digunakan PT. Petrocentral yaitu bahan baku 

utama dan bahan baku pendukung. Bahan baku utama berupa (1) Asam fosfat, 

(2) Soda ash (Na2 Co3), (3) Phosphoric acid, dan (4) Caustic Soda (FG). Bahan 

baku pendukung berupa (1) Diisopropyl Eter (DIPE), (2) Tributyl Phosphat 

(TBP), (3) Karbon aktif (serbuk), (4) Silika aktif, (5) Phospate rock, (6) 

Amonium nitrat, (7) Garam dapur, dan (8) Garam nitrat. Persediaan bahan 

baku Sodium Tri PolyPhosPhate yang dilakukan PT. Petrocentral bekerja 

sama dengan vendor yang telah memiliki hubungan sejak lama. perusahaan 

memiliki sistem prosedur tertulis tentang pengadaan bahan baku, perusahaan 

melakukan pengadaan sesuai dengan mekanisme aturan yang ada di PT. 

Petrocentral. Alur pengadaan bahan baku adalah sebagai berikut: (1) 

Karyawan Gudang meminta kebutuhan bahan baku yang akan dibutuhkan ke 

Administrasi, (2) Administrasi menerima permintaan kebutuhan bahan baku 

dari Gudang kemudian melakukan proses pemesanan, (3)  Administrasi 

melakukan komunikasi dengan vendor untuk memesan kebutuhan bahan baku 

yang telah ditentukan, (4) Vendor menerima permintaan user, kemudian 

mengirim bahan baku ke perusahaan, (5) Karyawan Gudang menerima bahan 



 

 

No 
Aspek yang diamati 

Dilakukan Checklist 

Keterangan 
Ya Tidak 

Kurang 

Baik 
Baik 

Sangat 

Baik 

baku kemudian melakukan kroscek kebenaran pemesanan, (6) Vendor 

melakukan bongkar muat bahan baku langsung ke Gudang yang dimiliki 

perusahaan, (7) Karyawan Gudang menerima invoice dari vendor kemudian 

diserahkan ke bagian Keuangan, (8) Karyawan Keuangan menyelesaikan 

transaksi pengadaan bahan baku dengan vendor, (9) Bahan baku dapat 

digunakan. 

Perusahaan sudah memiliki  sistem prosedur/SOP yang baik, perusahaan 

dalam pengadaan bahan baku tetap berjalan dengan terstruktur. 

 

3 
Proses produksi 

Sodium Tri Poly 

Phosphate (STPP) 

   √  

Secara keseluruhan pabrik STPP ini memiliki 2 proses utama, yaitu teknologi 

proses basah dari prayon (Belgia) dengan menggunakan teknik ekstrasi 

yangberfungsi untuk permurnian Asam phosphat dan teknologi proses kering 

dari Babcock (Jerman) yang berfungsi untuk pembuatan STPP. Proses 

produksi Sodium Tri PolyPhosphate ada 3 tahapan proses Prapemurnian, 

Pemurnian, Penteralan  

1. Proses Prapemurnian 

Bertujuan untuk mengurangi kadar Sulfat (SO4) dan kadar Fluor yang 

terlarutdalam Asam Phosphat dengan menambahkan batuan Phosphat dan 

Silika aktif, jugaditambahkan Karbon aktif untuk mengurangi zat-zat organik. 

Setelah disaring diperolehAsam Phosphat dengan konsentrasi 59% P₂O, dan 

berkerapatan optik 1,5. 

2. Proses Pemurnian 

Bertujuan untuk membersihkan Asam Phosphat dari sisa garam dan 

materialorganik dengan cara ekstrasi memakai campuran solvent Tributyl 

Phospat (TBP) danDiisoprophyl Eter (DIPE) sehingga diperoleh Asam 

Phosphat jernih dengan konsentrasi 40% - 45 % P₂Os dan berkerapatan optik 

maksimum 0,1. 

3. Proses Penetralan 

Asam Phosphat yang murni tersebut dinetralkan dengan Soda Abu (Na,CO3) 

sesuai dengan perbandingan mol tertentu sehingga terbentuk cairan Monodile 

di dalamreaktor. Untuk mendapatkan warna STPP yang putih ditambahkan 

Ammonium Nitrat(NHNO3) pada cairan Monodilye tersebut sebelum 

disemprotkan ke Spray Dryer. Monodilye cair diubah menjadi butiran 



 

 

No 
Aspek yang diamati 

Dilakukan Checklist 

Keterangan 
Ya Tidak 

Kurang 

Baik 
Baik 

Sangat 

Baik 

Orthophosphat di dalam Spray Dryer,kemudian diubah menjadi STTP melalui 

proses Polymerisasi didalam Kalsiner. Setelahdigiling halus, STTP dikirim ke 

unit pengantongan untuk dikemas dalam kantong 25 kg,750 kg atau 1000 kg. 

Selain proses utama pada unit tersebut, pabrik ini juga dilengkapi dengan 

Unitutilitas, Unit pengolah Limbah Cair dan Unit Pengolah 

Limbah Gas dan Debu. 

 

Produk yang mengalami defect akan diolah kembali pada proses ke tiga dan 

produk yang kualitasnya dibawah mutu akan langsung dijual jika ada yang 

mau membelinya tetapi dengan harga yang sedikit dibawah harga standart nya. 

 

4 Perawatan bahan 

baku 
   √  

Perawatan bahan baku Sodium Tri PolyPhosPhate pada PT. Petrocentral 

dilakukan dengan prosedur yang berlaku, bahan baku yang bersifat kimia 

diletakkan khusus di area tangki yang tahan dengan korosi dan dengan cara 

pembersihan area sekitar gudang dan kebersihan tangki dan gudang secara 

berkala . Perawatan bahan baku STPP digudang dilakukan 4-5 kali dalam satu 

bulan. 

 



 

 

Lampiran  18. Dokumentasi Pada PT. Petrocentral 

Dokumentasi dibawah ini adalah berupa data/dokumen yang dimiliki perusahaan sebagai pendukung 

penelitian ini dengan judul ”Pengendalian Kualitas Porduk Defect Sodium Tri PolyPhosPate (STPP) 



 

 

dengan Menggunakan Pendekatan Statistical Quality Control (SQC) pada PT. Petrocentral”. 

Dokumentasi tersebut antara lain: 

Lampiran  19. Jenis defect Sodium Tri PolyPhosPate 



 

 

Lampiran  20. Berita Acara Bimbingan Skripsi 



 

 
 



 

 

Lampiran  21. Lain-lain 

 

Unit Prapemurnian (Pretreatment) 

 

 

Unit drying dan Calcination 

 



 

 

Laboratorium QC 

 

 

Bag Emtying 

 


